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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PRAKTIK PERATAAN LABA
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI
PERIODE TAHUN 2017-2019

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai
pengaruh leverage, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan kepemilikan
institusional terhadap praktik perataan laba. Penelitian ini menggunakan sampel
dari 82 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dengan periode penelitian 2017-2019. Pengolahan data pada penelitian ini
menggunakan software Eviews 10.0 dan pengujian hipotesis menggunakan
analisis regresi logistik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa leverage,
ukuran perusahaan, dan umur perusahaan memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap praktik perataan laba, sedangkan kepemilikan institusional
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik perataan laba.

Kata Kunci: Praktik perataan laba, leverage, ukuran perusahaan, umur
perusahaan, kepemilikan institusional

The purpose of this research is to obtain empirical evidence of the effect of
leverage, firm size, firm age, and institusional ownership on income smoothing
practice. This research used the sample of 82 manufacturing companies listed on
Indonesia Stock Exchange (IDX) with 2017-2019 research period. Data
processing in this research used Eviews 10.0 software and hypothesis testing used
logistic regression analysis. The result of this research shows that leverage, firm
size, and firm age have negative and significant effect on income smoothing
practice while institutional ownership does not have significant effect on income
smoothing practice.

Keyword: Income smoothing practice, leverage, firm size, firm age, institusional
ownership
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan alat untuk mengkomunikasikan informasi
keuangan sekaligus bentuk pertanggungjawaban pihak perusahaan kepada para
pemangku kepentingan (stakeholders). Informasi yang disajikan pada laporan
keuangan mencerminkan bagaimana kinerja dari manajemen dalam mengelola
sumber daya perusahaan. Laporan keuangan memberikan gambaran atas kondisi
keuangan perusahaan dalam periode akuntansi tertentu, sehingga dapat digunakan
sebagai alat pengambilan keputusan ekonomi, tidak hanya bagi pihak internal
perusahaan namun juga pihak eksternal. Pada umumnya, laporan keuangan
meliputi neraca, laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.

Dari banyaknya pos-pos yang tercantum dalam laporan keuangan, laba
merupakan komponen yang seringkali mendapatkan perhatian. Tidak jarang
informasi laba digunakan oleh para pengguna laporan keuangan untuk menilai
Kinerja dari perusahaan. Akan tetapi, dalam membuat penilaian terhadap
perusahaan, para pengguna laporan keuangan cenderung hanya berpaku kepada
laba yang dihasilkan tanpa melihat lebih lanjut prosedur dalam memperoleh laba
tersebut. Hal ini mendorong manajemen untuk melakukan perilaku tidak
semestinya (dysfunctional behavior) berupa praktik perataan laba (income
smoothing) (Pratama, 2012).

Praktik perataan laba merupakan upaya dari manajemen untuk membuat laba
yang kelihatan berfluktuasi menjadi lebih stabil. Hal ini dilakukan dengan
memindahkan laba yang lebih tinggi pada suatu periode ke periode yang memiliki
laba lebih rendah (Ernayani, Herianingrum, Widiastuti, Harianto, dan Zainal,

2020). Dengan menormalkan labanya, perusahaan dapat mempertahankan



reputasinya dengan memberikan citra bahwa perusahaan tersebut memiliki risiko
yang rendah (Sulistiawati dan Rasyid, 2021). Laba yang stabil akan menarik calon
investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan dan mempertahankan
investor yang sudah ada (Savitri, 2019).

Praktik perataan laba dilakukan dengan harapan agar laba yang dilaporkan
sesuai dengan keinginan manajemen dan ekspektasi dari investor. Meskipun dapat
mengurangi keandalan dari laporan keuangan, praktik perataan laba dianggap
sebagai hal yang wajar karena tidak melanggar standar akuntansi (Sumarno dan
Heriyanto, 2012). Perihal etis atau tidaknya praktik perataan laba masih menjadi
pro dan kontra yang diperdebatkan. Praktik perataan laba dipandang sebagai
kecurangan bagi para praktisi, tetapi menurut para akademisi, praktik perataan
laba bukanlah kecurangan karena masih dilakukan sesuai dengan prinsip
akuntansi berlaku umum (PABU) (Tsuroyya dan Astika, 2017). Namun demikian,
praktik perataan laba dapat mengakibatkan investor jatuh kepada keputusan yang
salah karena informasi mengenai laba yang menyesatkan (Rowena dan Hendra,
2020).

Adapun beberapa faktor yang dapat mendorong terjadinya praktik perataan
laba antara lain: leverage, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan kepemilikan
institusional. Leverage mencerminkan sejauh mana perusahaan menggunakan
utang sebagai sumber pendanaannya. Menurut Tamara dan Tundjung (2019),
leverage yang tinggi akan membuat pengawasan yang diberikan oleh pihak
kreditur semakin besar sehingga akan sulit bagi manajemen untuk melakukan
manipulasi atas data keuangan. Manajemen lebih memilih untuk tidak melakukan
perataan laba karena adanya kemungkinan akan terdeteksi oleh kreditur.

Skala besar atau kecilnya sebuah perusahaan ditentukan dari ukuran
perusahaan. Menurut Pradipta dan Susanto (2019), semakin besar ukuran
perusahaan maka semakin kecil kemungkinan perusahaan tersebut melakukan
praktik perataan laba. Hal ini disebabkan karena perusahaan dengan ukuran yang
besar cenderung lebih mendapatkan perhatian dari publik dan pihak eksternal
sehingga sulit bagi perusahaan untuk melakukan praktik perataan laba karena

adanya pengawasan tersebut.



Umur perusahaan merupakan ukuran lamanya sebuah perusahaan berdiri.
Menurut Andalawestyas dan Ariyati (2020), perusahaan yang lebih lama didirikan
memiliki lebih banyak pengalaman dibandingkan dengan perusahaan yang baru
berdiri. Perusahaan yang telah lama berdiri menunjukkan bahwa perusahaan
tersebut mampu bertahan dan memiliki kontrol yang baik untuk mengendalikan
keandalan dari laporan keuangan sehingga cenderung tidak melakukan praktik
perataan laba.

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh
lembaga atau institusi. Menurut Putra, Mahaputra, dan Pasupati (2021),
kepemilikan institusional merupakan salah satu cara untuk mengawasi kinerja dari
manajemen. Monitoring terhadap perusahaan akan menjadi semakin efektif
apabila jumlah saham yang dimiliki oleh pihak institusional semakin besar.
Pengawasan tersebut akan membuat manajemen menjadi tidak leluasa untuk
melakukan manipulasi atas informasi laba sehingga dapat mencegah terjadinya
praktik perataan laba.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini disusun dengan judul
“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PRAKTIK PERATAAN
LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI
BEI PERIODE TAHUN 2017-2019”.

2. Identifikasi Masalah

Penelitian yang dilakukan oleh Nurdiansyah, Pardistya, Mahpudin, dan
Nophiansah (2021) memperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan dan leverage
berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba, sedangkan profitabilitas
tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba. Penelitian yang
dilakukan oleh Ginantra dan Putra (2015) menunjukkan bahwa net profit margin
berpengaruh signifikan terhadap perataan laba, sedangkan profitabilitas, leverage,
ukuran perusahaan, kepemilikan publik, dan dividend payout ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. Burhan dan Malau (2021)

menemukan bahwa kepemilikan institusional dan ukuran perusahaan berpengaruh



signifikan terhadap praktik perataan laba, sedangkan umur perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba. Di sisi lain, penelitian
Putra, dkk. (2021) menemukan bahwa leverage dan kepemilikan institusional
berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba.

Penelitian yang dilakukan Sari dan Kristanti (2015) menunjukkan bahwa umur,
ukuran, dan profitabilitas perusahaan berpengaruh signifikan terhadap perataan
laba. Penelitian Ridwan dan Fransiska (2020) mendapatkan hasil bahwa
profitabilitas, financial leverage, ukuran perusahaan, pemegang saham publik, dan
likuiditas berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba. Adapun
penelitian Gunawati dan Susanto (2019) menemukan bahwa profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba, sedangkan ukuran
perusahaan, rasio utang, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan
dividend payout ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba

Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai praktik perataan laba menunjukkan
adanya perbedaan hasil penelitian, sehingga perlu untuk dilakukan pengujian
kembali untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap praktik

perataan laba.

3. Batasan Masalah

Objek dari penelitian ini adalah praktik perataan laba sebagai variabel
dependen serta leverage, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan kepemilikan
institusional sebagai variabel independen. Subjek penelitian pada penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dengan periode penelitian selama tiga tahun, yaitu tahun 2017 sampai dengan
2019.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang

sebelumnya telah diuraikan, maka permasalahan yang terjadi dapat dirumuskan



sebagai berikut: a. Apakah leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap
praktik perataan laba?, b. Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh
signifikan terhadap praktik perataan laba?, c. Apakah umur perusahaan memiliki
pengaruh signifikan terhadap perataan laba?, dan d. Apakah kepemilikan

institusional memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian ini memiliki
tujuan untuk: a. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh leverage terhadap
praktik perataan laba, b. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh ukuran
perusahaan terhadap praktik perataan laba, c. Memperoleh bukti empiris mengenai
pengaruh umur perusahaan terhadap praktik perataan laba, dan d. Memperoleh
bukti empiris mengenai pengaruh kepemilikan institusional terhadap praktik

perataan laba.

2. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu
maupun manfaat operasional. Bagi pengembangan ilmu, penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai praktik perataan laba dan
faktor-faktor yang memengaruhinya. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi salah satu sumber referensi dan bahan kajian untuk penelitian
selanjutnya dengan topik yang sejenis.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat operasional. Bagi
investor dan para pengguna eksternal laporan keuangan, penelitian ini dapat
memberikan informasi lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang dapat mendorong
terjadinya praktik perataan laba sehingga dapat menjadi pertimbangan saat
membuat keputusan ekonomi. Penelitian ini juga dapat menjadi bahan evaluasi

bagi perusahaan. Walaupun kebijakan tersebut diambil untuk memenuhi



ekspektasi publik, praktik perataan laba dapat menyesatkan para pengguna
laporan keuangan.
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